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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas penggunaan virtual tour dalam meningkatkan
pengalaman wisatawan di Museum Benteng Vredeburg, Yogyakarta. Virtual tour merupakan teknologi yang
memungkinkan wisatawan untuk menjelajahi suatu destinasi secara digital melalui gambar 360 derajat, audio,
serta narasi interaktif. Metode penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif dengan pendekatan regresi
linier berganda untuk mengukur pengaruh virtual tour terhadap pengalaman wisatawan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa penggunaan virtual tour memiliki pengaruh yang signifikan terhadap pengalaman
wisatawan dengan nilai R Square sebesar 90,1%, yang berarti 90,1% variasi pengalaman wisatawan dapat
dijelaskan oleh virtual tour. Elemen-elemen dalam virtual tour seperti kualitas gambar, audio, fitur hotspot, dan
narasi informasi berperan dalam menciptakan pengalaman yang lebih imersif bagi wisatawan.Meskipun virtual
tour memberikan manfaat seperti kemudahan akses, efisiensi waktu, dan informasi yang lebih mendalam,
penelitian ini juga menemukan bahwa kurangnya sosialisasi dan keterbatasan akses digital menjadi tantangan
dalam penerapannya. Oleh karena itu, disarankan agar pengelola museum meningkatkan promosi serta
mengoptimalkan fitur interaktif agar pengalaman wisatawan semakin maksimal.

Kata kunci: Virtual Tour, Pengalaman Wisatawan, Benteng Vredeburg

Abstract

This study aims to analyze the effectiveness of the use of virtual tours in improving the tourist experience at the
Vredeburg Fort Museum, Yogyakarta. Virtual tours are technology that allows tourists to explore a destination
digitally through 360-degree images, audio, and interactive narratives. The research method used is a
quantitative method with a multiple linear regression approach to measure the influence of virtual tours on
tourist experience. The results showed that the use of virtual tours had a significant influence on the tourist
experience with an R Square value of 90.1%, which means that 90.1% of the variations in the tourist experience
could be explained by virtual tours. Elements in the virtual tour such as image quality, audio, hotspot features,
and information narration play a role in creating a more immersive experience for tourists. Although virtual
tours provide benefits such as ease of access, time efficiency, and more in-depth information, the study also
found that the lack of socialization and limited digital access are challenges in its implementation. Therefore,
it is recommended that museum managers increase promotions and optimize interactive features so that the
tourist experience is maximized.
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1. PENDAHULUAN

Kehadiran manusia sangat menguntungkan industri pariwisata. Pariwisata adalah interaksi
antara orang-orang yang sedang melakukan perjalanan dan bertindak sebagai konsumen, yakni
pelancong/ wisatawan, dan mereka yang bertindak sebagai produsen yakni penyedia produk jasa
pariwisata. Oleh karena itu, dimensi manusia berperan sebagai penggerak keberlanjutan industri
pariwisata suatu negara.

Daerah Istimewa Yogyakarta (DI1Y) adalah daerah provinsi yang mempunyai keistimewaan
untuk menyelenggarakan urusan pemerintahan dalam kerangka NKRI. Keistimewaan DIY diperkuat
dengan disahkannya Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2012 tentang Keistimewaan Daerah Istimewa
Yogyakarta (Nashwa dan Sabdhono, 2023). Wisata edukasi yang terdapat di Yogyakarta tentunya
juga bervariasi serta memiliki banyak cara untuk mengembangkan wisata edukasi. Pengembangan
wisata edukasi merupakan upaya untuk menggabungkan pariwisata dengan pendidikan, memberikan
pengalaman informatif bagi wisatawan (Wisnhu et al., 2024).


http://www.ampta.ac.id/

r< T JURNAL KEPARIWISATAAN DAN HOSPITALITAS
. |. l Vol. 9, No. 1, April 2025.

Diploma IV Pariwisata

Pada tahun 2025 ini, Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) menempati posisi pertama kota
yang paling banyak dikunjungi di Indonesia. Pemerintah terus melakukan inovasi serta promosi untuk
mendukung perkembangan pariwisata Yogyakarta. Salah satu inovasinya yaitu dengan menggunakan
teknologi. Semakin majunya teknologi saat ini, destinasi wisata banyak yang mulai menggunakan
teknologi untuk menarik wisatawan berkunjung. Teknologi yang baru-baru ini digunakan yaitu
virtual tour, dimana wisatawan dapat mengaksesnya melalui website destinasi dan dapat melihat
keseluruhan destinasi atau bangunan serta apa saja yang terdapat di destinasi tersebut. Salah satu
penelitian yang mendukung penggunaan teknologi virtual tour dalam pembelajaran adalah penelitian
oleh Dickey dalam Aryani et al. (2024), yang menjelaskan tentang manfaat dari virtual tour yang
digunakan pada pembelajaran geografi yang memungkinkan siswa menjelajahi peta interaktif yang
menampilkan berbagai lokasi. Selain itu, Krug dan Schwan dalam Aryani et al. (2024) juga
melakukan penelitian tentang museum seni dan galeri virtual yang memungkinkan siswa untuk
menjelajahi museum tanpa harus datang ke lokasi secara fisik. Penelitian Gospodyn dan Bialas dalam
Aryani et al. (2024), mengenai pemanfaatan virtual lab tour yang memungkinkan siswa untuk
menjelajahi laboratorium dan melakukan eksperimen simulasi. Pada penelitian Smith dan Johnson
dalam Aryani et al. (2024) menyoroti bahwa virtual tour memberikan peluang unik bagi siswa untuk
menjelajahi lokasi atau konsep yang sulit diakses secara fisik, menciptakan pengalaman belajar yang
lebih mendalam dan interaktif.

Virtual tour adalah simulasi suatu lokasi yang sudah ada, yang terdiri serangkaian gambar,
video, atau gambar 360 derajat. Realitas virtual dapat meningkatkan pengalaman wisatawan, dengan
menyediakan cara yang lebih mendalam dan menarik untuk menjelajahi berbagai destinasi (Hosseini
et al., 2024). Virtual tour dapat menggunakan elemen multimedia lain seperti efek suara, musik,
narasi, dan teks. Virtual tour dapat diakses melalui berbagai platform. Virtual tour banyak digunakan
kala pandemi covid-19 karena keterbatasan untuk berkunjung ke suatu destinasi, sehingga dibuatlah
virtual tour sebagai alternatif untuk memudahkan wisatawan. Dibalik itu semua, virtual tour juga
dapat menjadi teknologi pembelajaran bagi wisatawan. Adapun manfaat dari virtual tour yaitu;
menghemat biaya dan waktu, jangkauan yang luas, target pelanggan lebih spesifik, membuat konten
menjadi fokus perhatian audiens, dan informasi menjadi lebih menarik. Virtual tour 360 derajat
menggunakan basis web dan mampu menjadikan solusi sebagai promosi suatu daerah tujuan wisata
secara interaktif. Virtual tour 360 derajat dapat dilakukan kombinasi pada layanan dengan tujuan
pemetaan lokasi yang memiliki potensi untuk mewujudkan kegiatan promosi yang inovatif, kreatif,
dan komunikatif dengan biaya yang relatif murah (Widiastini et al., 2020). Tren penggunaan virtual
tour dapat menambah wawasan wisatawan karena dilengkapi dengan audio, visual atau gambar,
narasi informasi serta titik-titik yang dapat dijelajahi setiap sudut virtual tour. Museum Benteng
Vredeburg memiliki virtual tour yang informatif yang disuguhkan dengan narasi informasi yang
sesuai jika wisatawan datang langsung ke Museum Benteng Vredeburg.

Di Yogyakarta sudah banyak destinasi yang menyediakan virtual tour, salah satunya yaitu
Museum Benteng Vredeburg yang terdapat di pusat kota. Benteng Vredeburg merupakan benteng
yang ditinggalkan VOC. Benteng Vredeburg dibangun pada tahun 1760 ketika Indonesia masih dalam
penjajahan Belanda. Tujuan dibangunya benteng tersebut untuk mengawasi kegiatan yang ada di
istana Yogyakarta. Benteng Vredeburg memiliki koleksi unggulan yaitu bangunannya yang
merupakan cagar budaya serta bernuansa otentik dan nuansa kolonialisme. Museum Benteng
Vredeburg mempunyai 7.500 lebih koleksi berbeda-beda dan dibagi menjadi beberapa penempatan,
yaitu ruangan diorama dan ruangan storage khusus. Menurut Sulistya dalam Astuti et al., 2024), status
Benteng Vredeburg diubah menjadi museum yang dikelola oleh pemerintah. Museum Benteng
Vredeburg merupakan bangunan cagar budaya yang dijadikan museum bertujuan untuk mengenang
dan sebagai media pembelajaran untuk generasi selanjutnya mengenai sejarah di Indonesia (Salsabila
dan Abdurrahman, 2022). Koleksi dalam Benteng ini terdiri dari empat koleksi yaitu koleksi yang
pertama koleksi bangunan yang terdiri dari selokan atau parit, tembok (benteng), jembatan, bangunan
dalam benteng, pintu tengah, Monumen Serangan Umum 1 Maret 1949. Kedua yaitu koleksi Realia
yang merupakan koleksi koleksi berupa benda bersejarah yang merupakan benda asli bukan replika
digunakan dalam peristiwa bersejarah tersebut. Seperti; senjata, naskah, peralatan rumah tangga,
pakaian, dan lain sebagainya (Salsabila dan Abdurrahman, 2022).
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Menurut Soemanto dalam Sentana et al. (2023) daya tarik dalam obyek wisata menjadi modal
utama dalam upaya peningkatan dan pengembangan. Adanya obyek dan daya tarik wisata merupakan
hal terpenting dalam suatu kegiatan wisata dikarenakan faktor utama yang membuat pengunjung
tertarik untuk berkunjung adalah potensi daya tarik yang dimiliki objek tersebut. Museum Benteng
Vredeburg memiliki potensi yang tinggi sebagai daya tarik wisata dalam warisan budaya. Benteng
Vredeburg telah mengalami transformasi menjadi sebuah museum yang berfungsi sebagai pusat
edukasi dan pelestarian peninggalan sejarah. Melalui koleksi dan pameran yang dipajang di
dalamnya, museum ini menghadirkan kisah-kisah menarik tentang perjalanan sejarah, budaya, dan
perjuangan masyarakat Yogyakarta dan Indonesia pada umumnya (Octaviana et al., 2023). Tentunya
wisatawan yang berkunjung ke Museum Benteng Vredeburg mempunyai pengalaman yang berbeda-
beda setelah melakukan kunjungan. Pengalaman wisata memainkan peran penting dalam membentuk
persepsi wisatawan terhadap destinasi yang mereka kunjungi (Dewi; Fajri; Kim dan Ritchie; Setiawan
dalam Pramasha, 2024).

Pengalaman wisata yang positif dapat menciptakan keterikatan emosional pada wisatawan,
sehingga dapat mendorong mereka untuk berbagi pengalaman. Pengalaman wisata yang berkesan
dapat meningkatkan kepuasan berkunjung wisatawan di suatu destinasi. Virtual tour Museum
Benteng Vredeburg dapat diakses melalui website yang telah tersedia dengan begitu dapat membantu
mempermudah wisatawan yang berkunjung ke Benteng Vredeburg. Gustari (2024) memberikan
pendapat bahwa pengalaman wisatawan diyakini menjadi salah satu penentu niatan untuk berkunjung
kembali ke Museum Benteng Vredeburg. Museum Benteng Vredeburg telah mengembangkan
teknologi untuk meningkatkan pengalaman pengunjung berupa virtual tour. Penggunaan teknologi
ini dapat membantu wisatawan untuk lebih mengenal Museum Benteng vredeburg. Virtual tour
Museum Benteng Vredeburg memberikan penjelasan mengenai apa saja yang terdapat di dalamnya.
Pemanfaatan teknologi ini tentunya tidak hanya memberikan dampak positif tentang edukasi
melainkan juga memberikan dampak yang lainnya. Penggunaan virtual tour ini mudah diakses oleh
wisatawan melalui google ataupun pemberitahuan oleh pihak museum. Namun, penggunaan virtual
tour ini kurang dikenal oleh wisatawan. Terdapat wisatawan yang berkunjung ke museum tanpa
mengakses virtual tour tersebut akan tetapi juga ada yang mengaksesnya. Dengan demikian, tentunya
terdapat perbedaan terhadap pengalaman wisatawan dalam berkunjung melalui virtual tour atau
kunjungan langsung.

Berdasarkan data sementara yang diperoleh, peneliti menemukan bahwa penggunaan virtual
tour di Museum Benteng Vredeburg masih kurang digunakan oleh para wisatawan yang berkunjung
ke sana. Namun hal ini menjadi berbanding terbalik karena wisatawan tetap melakukan kunjungan ke
museum walaupun tidak menggunakan virtual tour ini. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian atas masalah yang terjadi dengan judul “Efektivitas Penggunaan Virtual Tour
dalam Meningkatkan Pengalaman Berkunjung di Museum Benteng Vredeburg”.

Peneliti melakukan penelitian ini dikarenakan adanya daya tarik wisata yang menarik
wisatawan, seperti arsitektur yang bergaya kolonial dengan dinding tebal berwarna putih serta adanya
diorama yang menggambarkan perjuangan rakyat indonesia dari masa penjajahan. Serta lokasi ini
juga menggunakan teknologi untuk menarik wisatawan yaitu adanya virtual tour yang dapat
memudahkan wisatawan saat berkunjung. Penelitian ini memiliki berbagai manfaat baik secara
teoritis dan praktis. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan tentang
bagaimana efektivitas virtual tour di Museum Benteng Vredeburg. Selain itu, penelitian ini
diharapkan dapat dijadikan sebagai sumber referensi dan acuan bagi mahasiswa yang akan melakukan
penelitian serupa. Manfaat praktis, penelitian yang dilakukan diharapkan dapat menjadi bahan
masukan bagi pihak pengelola dalam membantu meningkatkan efektivitas penggunaan virtual tour.

2. METODE PENELITIAN
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif yang dimana metode

ini bertujuan untuk mendapatkan data yang akurat dan dapat diukur menggunakan survei dan
Kuesioner.
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Langkah pertama peneliti menentukan subjek dan objek penelitian. Subjek penelitian ini
adalah wisatawan yang pernah berkunjung ke Museum Benteng Vredeburg, Yogyakarta, yang pernah
mencoba virtual tour. Objek yang diteliti dalam penelitian ini mengenai virtual tour.

Langkah kedua peneliti menentukan lokasi dan waktu penelitian. Lokasi penelitian ini
berlokasi di jalan Margo Mulyo Nomor 6, Ngupasan, Gondomanan, Kota Yogyakarta, Daerah
Istimewa Yogyakarta. Karena lokasinya yang strategis, Benteng Vredeburg mudah diakses oleh
wisatawan yang berkunjung ke Yogyakarta. Penelitian ini akan dilakukan mulai 20 Februari sampai
20 Maret 2025 yang terhitung kurang lebih satu bulan.

Langkah ketiga peneliti menentukan populasi dan sampel. Populasi menggambarkan
sejumlah data yang jumlahnya sangat banyak dan luas dalam sebuah penelitian (Darmawan, 2016),
dimana populasi juga merupakan kumpulan dari semua kemungkinan orang-orang, benda-benda dan
ukuran lain yang menjadi objek perhatian dalam sebuah penelitian (Suharyadi dan Purwanto, 2016).

Penelitian ini bertujuan untuk mengukur pengalaman wisatawan dalam penggunaan virtual
tour di Museum Benteng Vredeburg, sehingga populasi dalam penelitian ini adalah yang pernah dan
belum pernah menggunakan virtual tour dalam enam bulan terakhir. Sampel merupakan bagian dari
populasi (Suharyadi dan Purwanto, 2016). Sampel ditentukan oleh peneliti dengan
mempertimbangkan beberapa hal yaitu dengan mempertimbangkan masalah yang dihadapi dalam
sebuah penelitian, tujuan yang ingin dicapai dalam sebuah penelitian, hipotesis penelitian yang dibuat,
metode penelitian serta instrumen sebuah penelitian. Dalam penelitian ini, sampel yang dapat diambil
yaitu 100 responden yang pernah menggunakan virtual tour Museum Benteng Vredeburg. Sampel ini
mewakili populasi wisatawan Museum Benteng Vredeburg dalam periode yang lebih luas. Penelitian
ini menggunakan sampel non probabilitas. Sampel non probabilitas adalah sampel yang dipilih
berdasar pada penilaian subjektif, tidak secara acak. Dengan sampel ini teknik yang diambil yaitu
purposive sampling, dalam jurnal Rozi (2017) purposive sampling merupakan pengambilan informan
berdasarkan pada responden yang sesuai dengan tujuan penelitian dengan kriteria alasan tertentu yang
kuat untuk dipilih. Sampel dalam penelitian ini merupakan wisatawan yang sudah mengunjungi
Museum Benteng Vredeburg. Kemudian, peneliti menggunakan rumus regresi linier berganda.
Regresi linier berganda dimaksudkan untuk menguji pengaruh dua atau lebih variabel independen
(explanatory) terhadap satu variabel dependen. Model ini mengasumsikan adanya hubungan satu
garis lurus/linier antara variabel dependen dengan masing-masing prediktornya. Hubungan ini
biasanya disampaikan dalam rumus.

Langkah keempat yaitu menentukan variabel. Variabel adalah suatu atribut atau sifat dari
objek penelitian (individu atau kegiatan) yang memiliki variasi tertentu antara satu objek dengan
objek lainnya (Janna, 2020). Dalam penelitian ini terdapat 2 variabel yaitu: 1) Variabel independen
(X), dalam buku Anshori dan Iswati (2019) memberikan pendapat bahwa variabel independen atau
variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau menjadi sebab perubahannya atau timbulnya
variabel dependen (terikat). Variabel X dalam penelitian ini yaitu virtual tour (X); 2) Variabel
Dependen (YY), dalam buku Anshori dan Iswati (2019) beliau juga memberi pengertian bahwa variabel
dependen atau variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena
adanya variabel bebas. Dalam penelitian ini untuk variabel dependen (terikat) yaitu pengalaman
wisatawan yang mengunjungi Museum Benteng Vredeburg (Y).

Langkah terakhir yaitu menentukan definisi operasional. Definisi operasional merupakan
suatu definisi yang diberikan pada suatu variabel yang berisi indikator-indikator dalam melakukan
pengukuran terhadap obyek yang diteliti. Dalam Mustafa et al., (2024), definisi operasional
merupakan outline umum dari tulisan secara keseluruhan, yang akan menjadi dasar dalam upaya
menjawab pertanyaan suatu penelitian dan mengumpulkan data.

Jumlah variabel yang ada di dalam penelitian ini terdiri dari 2 variabel, indikator yang akan
digunakan akan dirincikan pada tabel, sebagai berikut: 1) Virtual tour (X), suatu teknologi dengan
simulasi di suatu lokasi yang terdiri dari video, gambar, dan audio 360 derajat. Virtual tour ini juga
dapat meningkatkan pengalaman wisatawan dengan cara yang lebih menarik dan mendalam untuk
menjelajahi suatu lokasi atau destinasi. Indikator virtual tour yaitu, gambar, audio, hotspot, dan narasi
informasi; 2) Pengalaman wisatawan (Y) Pengalaman wisatawan merupakan apa yang dialami oleh
seseorang sebagai wisatawan, dimana hasil dari proses kegiatan wisata yaitu merencanakan
kunjungan, aktivitas di destinasi sampai kembali lagi ke tempat asalnya. Pengalaman wisatawan juga
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mencakup rangkaian peristiwa, aktivitas dan persepsi wisatawan. Wisatawan menciptakan
pengalamannya dengan berinteraksi dengan berbagai elemen dan berpartisipasi dalam berbagai
aktivitas di suatu destinasi. Indikator pengalaman wisatawan antara lain, pengalaman berbasis
teknologi, kualitas virtual tour, dan kepuasan wisatawan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Museum Benteng Vredeburg merupakan salah satu museum yang terdapat di Yogyakarta.
Museum ini menyuguhkan berbagai sejarah dan koleksi. Pada tahun 1867, Yogyakarta dilanda gempa
bumi yang sangat kuat, yang mengakibatkan rusaknya beberapa bangunan besar seperti Gedung
Residen (dibangun tahun 1924), bangunan benteng yang awalnya disebut Rustenburg diubah
namanya menjadi Vredeburg yang artinya Benteng Perdamaian. Nama ini menggambarkan
hubungan yang baik antara kesultanan Yogyakarta dan pihak Belanda saat itu, dimana keduanya tidak
saling menyerang. Museum Benteng Vredeburg ini berlokasi di jalan Margo Mulyo Nomor 6,
Ngupasan, Gondomanan, Kota Yogyakarta, Daerah Istimewa Yogyakarta. Benteng ini terletak di
pusat kota, tepat di depan Gedung Agung (Istana Kepresidenan Yogyakarta) dan dekat dengan
kawasan Malioboro.

Gambar 1. Virtual Tour Benteng Vredeburg
Sumber: Website Museum Benteng Vredeburg, 2025

<t

Virtual Tour pada Museum Benteng Vredeburg dimulai sebagai solusi untuk
memperkenalkan museum kepada publik secara lebih luas, terutama saat pandemi Covid-19. Dengan
memanfaatkan teknologi digital, museum ini memberikan kesempatan bagi pengunjung untuk
menjelajahi koleksi yang ada secara online. Tujuan nya untuk mempermudah akses bagi masyarakat
yang tidak bisa mengunjungi secara secara langsung.

3.1 Hasil
3.1.1 Hasil Karakteristik Responden

Berdasarkan data yang telah dikumpulkan dari 100 responden, karakteristik responden
ditunjukkan dengan rentang usia wisatawan di Museum Benteng Vredeburg dengan mayoritas
wisatawan berada dalam rentang usia 17-26 tahun (95,9%). Selain itu, wisatawan yang berkunjung
merupakan wisatawan dari DI'Y maupun luar DI'Y dengan mayoritas wisatawan yang berkunjung
yaitu dari DIY (56.1%). Kemudian, gender wisatawan yang dominan mengunjungi Museum
Benteng Vredeburg yaitu perempuan (66.3%).
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3.1.2 Hasil Uji Regresi Linier Berganda

Tabel 1. Hasil Uji Model Summary

Model Summary®
Model R R Square | Adjusted R Square | Std. Error of the Estimate
1 9492 .901 .900 2.418

a. Predictors: (Constant), Virtual tour (x)

b. Dependent Variable: Pengalaman ()

Tabel 2. Hasil dari Output Uji Regresi Linier Berganda
Coefficients?

Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) -.826 1.256 -.658 512
Virtual tour (x) 742 .025 .949 29.444 .000

a. Dependent Variable: Pengalaman ()
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3.2. Pembahasan

Berdasarkan hasil dari uji regresi linier dengan uji t menyatakan bahwa ada pengaruh
penggunaan virtual tour dalam meningkatkan pengalaman wisatawan. Hal ini dapat dilihat dari
nilai sig. prob 0,000 < 0,05 atau nilai t hitung lebih besar dari nilai t tabel sehingga hasil tersebut
positif atau signifikan. Nilai B unstandardized sebesar 0,742 menunjukkan bahwa virtual tour
memiliki pengaruh positif terhadap pengalaman wisatawan. Hal ini berarti jika kualitas virtual
tour naik akan meningkatkan pengalaman wisatawan sebesar 0,742,

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa variabel independen memiliki pengaruh yang
sangat kuat dan signifikan terhadap variabel pengalaman (Y), sedangkan konstanta dalam model
ini tidak memiliki pengaruh yang signifikan. Maka dari itu, hipotesis yang diterima yaitu hipotesis
alternatif (HA) dengan uraian penggunaan virtual tour secara signifikan meningkatkan
pengalaman wisatawan di Museum Benteng Vredeburg.

Berdasarkan penelitian mengenai efektivitas penggunaan virtual tour dalam meningkatkan
pengalaman wisatawan di Museum Benteng Vredeburg, menyatakan bahwa virtual tour yang
dibuat oleh pengelola Museum Benteng Vredeburg mencakup audio, gambar, hotspot, serta narasi
memberikan pengaruh yang positif terhadap pengalaman wisatawan. Hal ini sejalan dengan
penelitian terdahulu oleh Muti‘ah et al. (2022) yang menyatakan bahwa Museum Virtual Tour
Benteng Vredeburg terbukti efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran
IPS.

Dalam teori mengenai virtual tour yang menerangkan tentang elemen yang terdapat pada
virtual tour yaitu audio, gambar, hotspot, dan narasi menyatakan bahwa memberikan peningkatan
terhadap pengalaman wisatawan setelah menggunakan virtual tour. Temuan ini juga merujuk
bahwa virtual tour dapat mempengaruhi pengalaman wisatawan dikarenakan oleh pada indikator
gambar terdapat kualitas gambar dalam virtual tour Museum Benteng Vredeburg yang sangat jelas
dan menarik. Kualitas gambar yang terdapat di virtual tour tampak jelas dan tajam. Detail objek
yang ditampilkan dapat memberikan pengalaman yang realistis. Pada indikator audio
menunjukkan bahwa kualitas suara dalam virtual tour membantu memahami informasi sejarah
dengan lebih baik dan disediakan dengan dua bahasa, yaitu bahasa Indonesia dan bahasa Inggris.
Selain itu, fitur hotspot dalam virtual tour dapat membantu wisatawan mengeksplorasi berbagai
bagian museum dengan lebih mudah. Fitur hotspot ini dapat dilihat pada setiap informasi yang
terdapat pada virtual tour. Narasi informasi yang diberikan mengenai sejarah dan koleksi museum
menarik dan lengkap. Wisatawan dapat melihat narasi informasi yang detail terkait sejarah dan
koleksi di Museum Benteng Vredeburg. Pengalaman wisatawan terhadap virtual tour dengan
menggunakan teknologi mudah digunakan. Virtual tour memberikan pengalaman baru bagi
wisatawan yang sebelumnya belum mengetahui virtual tour.

Penelitian ini merekomendasikan kepada pengelola bahwa virtual tour dengan cara
meningkatkan elemen gambar dapat memberikan pandangan yang menyeluruh. Selain itu
implementasi audio yang mempunyai kualitas suara yang jernih dan jelas akan membuat
wisatawan merasa lebih tertarik.

Peningkatan fitur hotspot dalam virtual tour akan lebih mempermudah wisatawan
berpindah dari titik satu ke titik yang lainya. Narasi informasi yang berisi tentang teks, gambar,
ataupun video visual dapat memberikan informasi yang lebih mendalam. Dengan implementasi
dari keseluruhan elemen tersebut maka akan membuat virtual tour Museum Benteng Vredeburg
lebih menarik dan mendalam bagi wisatawan untuk menjelajahi setiap sudut yang ada di museum.

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan, bisa disimpulkan bahwa pemanfaatan virtual

tour di Museum Benteng Vredeburg terbukti efektif dalam meningkatkan pengalaman para
wisatawan. Dapat dijelaskan jika model regresi ini memiliki kemampuan prediksi yang sangat baik
karena nilai R Square yang tinggi, sehingga variabel virtual tour memiliki pengaruh yang kuat
terhadap pengalaman. Beberapa elemen penting yang mendukung adanya efektivitas virtual tour
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dalam meningkatkan pengalaman pengunjung, seperti kualitas gambar yang jernih dan tajam
memberikan pengalaman yang lebih baik bagi para pengunjung, audio yang memiliki suara yang jelas
dan tersedia dalam beberapa bahasa yang dapat membantu pengunjung memahami sejarah museum
lebih baik, fitur hotspot yang dapat membantu pengunjung menjelajahi berbagai bagian museum
secara digital, dan juga memiliki narasi penyampaian informasi yang lengkap serta mudah dipahami
para pengunjung tentang koleksi dan sejarah museum. Meskipun virtual tour mempunyai dampak
positif, tentu saja masih ada beberapa tantangan dalam penerapannya, seperti kurangnya sosialisasi
tentang adanya virtual tour kepada pengunjung dan juga keterbatasan akses bagi pengunjung yang
tidak terbiasa dengan adanya teknologi digital. Oleh karena itu, pengelola museum disarankan untuk
meningkatkan promosi virtual tour melalui berbagai platform digital dan mengoptimalkan fitur-fitur
interaktif agar pengunjung semakin maksimal.
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